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RINGKASAN 

Danis Tria Kurnia, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Maret 

2016, Malang Learning Center (Rancangan dengan Optimasi Pencahayaan pada Ruang 

Kelas), Dosen Pembimbing : Beta Suryokusumo S. dan Sigmawan Tri Pamungkas. 

Hingga tahun 2014, di Kota Malang tercatat terdapat 225 lembaga pendidikan 

nonformal, dengan 68% menempati bangunan yang belum memenuhi standar.  Hal ini 

membuktikan bahwa perkembangan pendidikan nonformal di Kota Malang belum 

didukung dengan sarana dan prasarana yang terencana.  Rancangan Malang Learning 

Center sebagai bangunan pusat pendidikan nonformal merupakan solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut.  Dalam bangunan pendidikan, pencahayaan memiliki peranan penting.  

Kondisi pencahayaan dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi kegiatan belajar.  

Kegiatan belajar di ruang kelas yang berlangsung tanpa tergantung cuaca, membutuhkan 

bantuan pencahayaan buatan untuk memenuhi kenyamanan kebutuhan visual.  

Dibutuhkan perencanaan kondisi pencahayaan yang tepat antara pencahayaan alami dan 

buatan, agar keberadaan cahaya buatan bersinergi dengan kondisi pencahayan alami. 

Perancangan bangunan Malang Learning Center menggunakan pendekatan fokus 

optimasi pencahayaan, khususnya pada ruang kelasnya.  Ruang kelas merupakan ruang 

utama dalam bangunan pendidikan.  Kegiatan dalam ruang kelas seperti menulis dan 

membaca merupakan kegiatan yang sangat membutuhan kenyamanan visual.  

Perencanaan optimasi pencahayaan untuk menstabilkan kondisi pencahayaan, yaitu 

dengan memeratakan tingkat iluminasi pencahayaan dalam ruang kelas.  Strategi 

perancangan pencahayaan alami yang difokuskan untuk memasukkan cahaya dan 

mengontrol cahaya, tidak sampai mendistribusikan cahaya.  Strategi perancangan 

pencahayaan buatan digunakan untuk mengatasi kondisi pencahayaan alami yang masih 

kurang dibeberapa area di kelas.  Strategi untuk membuat kondisi tersebut ialah dengan 

merencanakan sistem pencahayaan (tata lampu) yang sesuai dengan kegiatan dalam ruang 

kelas serta menggunakan sistem kontrol cahaya.  Sistem kontrol cahaya yang diwujudkan 

dengan adanya sensor cahaya.  Sensor cahaya diletakkan pada area bangku peserta didik 

di kelas dan di area papan tulis.  Kedua area tersebut merupakan area yang menjadi pusat 

perhatian dalam berkegiatan belajar di ruang kelas. 

Hasil rancangan bangunan beserta ruang kelasnya merupakan variabel tetap dalam 

proses evaluasi kondisi pencahayaan.  Proses evaluasi menggunakan software DIALux 

4.12.  Kebutuhan tingkat iluminasi cahaya yang mengacu pada standar menjadi variabel 

kontrol, untuk kelas umum dan laboratorium bahasa 250-300 lux, untuk ruang 

laboratorium komputer 350-500 lux.  Sehingga untuk menghadirkan kondisi pencahayaan 

yang stabil (sesuai standar) maka tingkat terang cahaya (%) yang dikeluarkan oleh 

luminer (lampu) akibat pengendalian sensor cahaya yang mengidentifikasi kondisi 

pencahayaan alami merupakan varibel bebas dalam proses evaluasi. 

Kata kunci: bangunan pendidikan nonformal, ruang kelas, optimasi pencahayaan 
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SUMMARY 

Danis Tria Kurnia, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University of 

Brawijaya, March 2016, Malang Learning Center (Design Optimization Of Lighting In 

Classrooms), Academic Supervision : Beta Suryokusumo S. and Sigmawan Tri 

Pamungkas. 

Up until 2014, Malang recorded 225 non-formal education institutions, with 68% 

occupying buildings that do not meet the standards. This proves that the development of 

non-formal education in Malang has not been supported by planned facilities and 

infrastructure. Malang Learning Center drafted as a non-formal education center building 

is a solution to overcome these problems. In educational buildings, lighting plays an 

important role. Lighting conditions can affect the effectiveness and efficiency of learning 

activities. The learning activities in the classroom that takes place without depending on 

the weather needs the help of artificial lighting to suit the visual needs. Therefore, 

planning the required lighting conditions between natural and artificial lighting to support 

the continuity of learning activities is needed. 

Malang Learning Center building design approaches the focus of lighting 

optimization, especially in the classroom. The classroom is the main room in the 

educational building. Activities in the classroom such as writing and reading are activities 

that needs visual comfort. Planning lighting optimization to stabilize the lighting 

condition is done by equalizing the illumination level of lighting in the classrooms. 

Natural lighting design strategy focused on the inclusion of light and controlling the light, 

instead of distributing the light. Artificial lighting design strategies used to overcome the 

natural lighting conditions that are still lacking in some areas in the classroom. Strategies 

to create these conditions is to plan the lighting system corresponding to the activities in 

the classroom as well as the use of light control system. Light control system which is 

realized by the existence of light sensor. The light sensors are placed on the students 

seating area in the classroom and in the board area. Both of said areas are the center of 

activities in a classroom. 

The building design result and the classrooms are fixed variable in the lighting 

condition evaluation process. The evaluation process uses DIALux 4.12 software. Light 

illumination level requirements that refers to the standard becomes the control variable, 

for general class and language laboratory 250-300 lux, for the computer laboratory 350-

500 lux. So, to present a stable lighting conditions (in accordance to the standards), the 

brightness level (%) issued by the luminaire due to the control of light sensor that 

identifies the lighting conditions are the free variable in evaluation process. 

Keywords: nonformal education building, classroom, lighting optimization. 
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